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RINGKASAN  

Radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh akibat faktor lingkungan seperti 

polusi, sinar UV, dan stres dapat menyebabkan stres oksidatif yang berkontribusi 

terhadap penyakit degeneratif seperti kanker dan penyakit kardiovaskular. 

Antioksidan dapat membantu menetralkan radikal bebas, dan sumber alami dari 

tumbuhan dinilai lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik. Salah satu sumber 

antioksidan alami berasal dari daun Hypserpa nitida. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi golongan senyawa yang terkandung dalam daun Hypserpa nitida 

dan mengetahui aktivitas senyawa antioksidan yang terkandung pada daun 

Hypserpa nitida. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 

2024 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi, FMIPA, 

Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu pembuatan 

simplisia, ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan 

metode kromatografi lapis tipis dan spektrofotometer UV-Vis, permurnian 

senyawa, uji aktivitas senyawa murni  menggunakan KLT dan spektrofotometer 

UV-Vis, serta penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai IC50 fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol-air daun 

Hypserpa nitida. berturut-turut 36,27 ppm; 71,58 ppm dan 265.32 ppm. Fraksi 

metanol-air memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah, sehingga tidak 

dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Total senyawa murni yang didapatkan dari 

Hypserpa nitida. setelah dilakukan proses KCV dan kromatografi kolom sebanyak 

5 isolat yang diberikan kode N1, N2, N4, E1dan E2 dengan nilai IC50 berturut-

turut 18,30 ppm; 75,75 ppm; 207.84 ppm; 60,07 ppm dan 70,27 ppm. Kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang dimiliki Hypserpa nitida, steroid yang terdapat 

pada isolat N1 dan N4, flavonoid terdapat pada isolat N2 dan E2 dan terpenoid 

terdapat pada isolat E1.  

 

Kata Kunci : Senyawa Antioksidan DPPH, IC50, Hypserpa nitida Miers Ex Benth. 
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ACTIVITY DETERMINATION OF SECONDARY METABOLITES 

FROM THE LEAVES OF Hypserpa nitida Miers Ex Benth. WITH 

POTENTIAL AS ANTIOXIDANT 

 

Vina Saputri 

Nim: 08041382126081 

 

SUMMARY 

Free radicals generated by the body due to environmental factors such as 

pollution, UV rays, and stress can cause oxidative stress that contributes to 

degenerative diseases such as cancer and cardiovascular disease. Antioxidants can 

help neutralize free radicals, and natural sources from plants are considered safer 

than synthetic antioxidants. One source of natural antioxidants comes from the 

leaves of Hypserpa nitida. This study aims to identify the class of compounds 

contained in Hypserpa nitida leaves and determine the activity of antioxidant 

compounds contained in Hypserpa nitida leaves. This research was conducted from 

August to December 2024 at the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. The research methods used 

are making simplisia, extraction, fractionation, testing the antioxidant activity of 

fractions using thin layer chromatography and UV-Vis spectrophotometer methods, 

purification of compounds, testing the activity of pure compounds using KLT and 

UV-Vis spectrophotometer, and determining the IC50 value with the DPPH 

method. The results showed that the IC50 values of n-hexane, ethyl acetate and 

methanol-water fractions of Hypserpa nitida leaves were 36.27 ppm; 71.58 ppm 

and 265.32 ppm, respectively. The methanol-water fraction has very weak 

antioxidant activity, so it is not continued at the next stage. The total pure 

compounds obtained from Hypserpa nitida. after the KCV process and column 

chromatography are 5 isolates given the codes N1, N2, N4, E1 and E2 with IC50 

values of 18.30 ppm; 75.75 ppm; 207.84 ppm; 60.07 ppm and 70.27 ppm 

respectively. The content of secondary metabolite compounds owned by Hypserpa 

nitida, steroids found in isolates N1 and N4, flavonoids found in isolates N2 and E2 

and terpenoids found in isolate E1.  

 

Keywords: DPPH Antioxidant Compound, IC50, Hypserpa nitida Miers Ex Benth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Indonesia termasuk negara yang berpotensi mempunyai  biodiversitas tumbuhan 

obat yang melimpah dan berpotensi dikembangkan sebagai produk obat tradisional, 

selain itu pemanfaatan bahan alam digunakan sebagai pencegahan berbagai penyakit 

karena mengandung senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia 

dalam menangkal radikal bebas. Radikal bebas dihasilkan oleh tubuh melalui proses 

pernafasan dan berlangsung secara terus menerus sehingga dapat menyebabkan 

munculnya berbagai penyakit di dalam tubuh manusia (Solichah et al., 2021). 

Tubuh manusia sesungguhnya memiliki sistem antioksidan yang berupa enzim. 

Namun, dalam kondisi tertentu jumlah enzim antioksidan yang dihasilkan tubuh 

mungkin tidak mencukupi untuk menangkal efek negatif radikal bebas yang masuk 

akibat berbagai faktor, seperti polusi udara, paparan sinar UV, stres, serta konsumsi 

makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya. Oleh karena itu, diperlukan 

asupan antioksidan tambahan dari luar, baik melalui makanan yang kaya akan 

antioksidan seperti buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian, maupun melalui suplemen 

yang mengandung zat-zat seperti vitamin C dan flavonoid (Kurniawati dan Sutoyo, 

2021).  

Antioksidan mengandung kimia tumbuhan yang berkontribusi dalam mencegah 

penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas. Selain memiliki kemampuan untuk 

menstabilkan radikal bebas, antioksidan berperan penting dalam melindungi tubuh dari 

1 
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kerusakan oksidatif yang dapat berujung pada berbagai masalah kesehatan 

(Nurwijayanto et al., 2020). 

 Antioksidan merupakan senyawa atau bahan yang memiliki peran penting dalam 

menghambat serta mencegah terjadinya proses oksidasi pada berbagai zat yang rentan 

mengalami oksidasi. Meskipun jumlahnya hanya sedikit, keberadaan antioksidan 

mampu memberikan perlindungan yang efektif terhadap zat-zat tersebut dengan 

menetralkan radikal bebas yang dapat memicu reaksi oksidatif(Yoga dan Komalasari, 

2022).  

Senyawa- senyawa  yang memiliki sifat antioksidan dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, salah satunya yaitu antioksidan alami. Sumber antioksidan alami yang dapat 

diperoleh dari tumbuhan memiliki senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagiannya. 

Senyawa fenolik mempunyai kemampuan untuk meredam atau mereduksi radikal 

bebas dan anti radikal bebas. Senyawa fenolik tersusun sedemikian rupa sehingga dapat 

dengan mudah melepaskan hidrogen atau elektron ke akseptor, seperti spesies oksigen 

reaktif atau gugus peroksil dalam lemak, sehingga mampu menghambat aktivitas 

oksigen dan radikal peroksil (Chopipah dan. Solihat 2021). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa alami yang diproduksi oleh tumbuhan, 

tetapi tidak berperan langsung dalam proses penting seperti fotosintesis, pertumbuhan, 

pernapasan, atau pembentukan zat utama seperti karbohidrat, protein, dan lemak. Akan 

tetapi, senyawa metabolit sekunder memiliki berbagai manfaat, seperti melindungi 

tumbuhan dari hama dan penyakit, serta berpotensi digunakan dalam pengobatan. 

Salah satu tanaman obat yang mengandung senyawa metabolit sekunder adalah 

tumbuhan Hypserpa nitida. (Puteri et al., 2023). 
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Hypserpa nitida adalah tumbuhan merambat berkayu yang termasuk dalam 

famili Menispermaceae. Tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa kimia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional, seperti yang disebutkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh John et al. (2015) yang menyebutkan bahwa, akar dari tumbuhan 

Hypserpa nitida mengandung alkaloid seperti limacine dan fanchinoline yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional seperti, menghentikan pendarahan, anti-

inflamasi, dan diuretik. Selain itu, batangnya digunakan sebagai bahan pengikat dan 

seratnya digunakan sebagai tali busur. 

Berdasarkan penelitian Suharti dan Nugraheni (2019) pada Hypserpa borneensis, 

spesies yang memiliki genus yang sama, bahwa ekstrak etanol dari daun Hypserpa 

borneensis menggunakan metode DPPH menunjukkan aktivitas antioksidan kuat 

dengan nilai IC50 sekitar 75 µg/mL, yang sangat berpotensi dalam menangkal radikal 

bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Balagot et al. (2023), pada daun dari tumbuhan 

Hypserpa nitida. Dalam penelitiannya metode uji yang digunakan mencakup FRAP 

dan DPPH, pada uji DPPH H. nitida memiliki aktivitas antioksidan dalam kategori 

sedang dengan nilai IC50 sebesar 72,73 µg/mL yang menunjukkan kemampuannya 

dalam menangkal radikal bebas. Sementara itu, pada uji FRAP, H. nitida menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang paling rendah dengan nilai 0,43 TE/g, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan reduksi ion ferri menjadi ferrous oleh ekstrak 

tumbuhan ini relatif lemah dibandingkan dengan standar antioksidan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas antioksidan dari H. nitida dapat bervariasi tergantung 

pada metode uji yang digunakan. 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai tumbuhan Hypserpa nitida  hanya 

sebatas nilai IC50  yang terkandung didalam daun Hypserpa nitida. Sehingga didapat 

rumusan masalah yaitu apa saja golongan senyawa yang terkandung pada daun 

Hypserpa nitida serta bagaimana aktivitas antioksidan yang terdapat di dalamnya.  

1.3.    Tujuan Penelitian  

   Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi golongan senyawa yang 

terkandung dalam daun Hypserpa nitida dan mengetahui aktivitas senyawa antioksidan 

yang terkandung pada daun Hypserpa nitida.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk memberikan informasi 

mengenai tumbuhan obat di Indonesia terutama tumbuhan penghasil antioksidan 

sebagai acuan dalam pengembangan ilmu fitofarmaka. Dan juga menjadi sumber 

informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya mengenai daun Hypserpa nitida. 
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